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Abstract 

Business growth ultimately creates competitive competition and puts some businesses in a slump. 

This situation occurs due to the lack of strategies used. Many methods and concepts can be used 

to determine the competitive advantage of a business, one of which is through the analysis of the 

seven pillars of the Baldrige criteria. This criterion is one method that can be used to evaluate 

the performance of the strategy carried out. This study aims to analyze strategies carried out by 

MSME actors to create competitive advantages. This study uses a qualitative research design 

combined with a phenomenological approach. The objects of research in this study are MSME 

businesses that have achievements. Some of these MSME businesses include YAD Blangkon, 

AbaAli, Den Bagus, Modest-Art, Cilok Fatimah, Oliviaru, Boogie, Batik Thok Thil, Mahayeri, 

and Hokies Cakery. Data collection in this study used semi-structured interviews combined with 

the concept of the Baldrige criteria. The informants numbered 30 respondents consisting of 

business actors and consumers who use the product. Some stages of this method include 

transcription, reduction, categorization, and concluding. Triangulation techniques are used to 

maintain data quality. The study results indicate that MSME businesses fall into the Emerging 

Industry atau new business becomes a leader with a score of 641. These results were obtained 

based on the analysis of the Baldrige criteria instrument, including leadership patterns, strategic 

planning, focus on markets and customers, ability to analyze and manage knowledge, HR 

development, process standards, and business results obtained. This study can be a role model 

for other business actors to adopt in evaluating strategies to create business sustainability. 
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PENDAHULUAN 

Aktivitas pemasaran bisnis semakin 

dinamis seiring berkembangnya teknologi 

informasi (1,2). Semakin mudahnya pengguna 

layanan atau penikmat produk dalam memenuhi 

kebutuhannya, dapat dianggap sebagai peluang 

yang dapat diambil. Namun disisi lain, hadirnya 

pelaku usaha baru dapat dilihat sebagai sinyal 

kompetitif (3). Melihat kondisi tersebut, pelaku 

usaha pada akhirnya dituntut menggunakan 

strategi inovatif (4,5). Mereka tidak hanya 

menggunakan strategi konvensional, namun 

mengkombinasikan berbagi cara. Situasi ini juga 

berlaku bagi pelaku usaha, tidak hanya pada 

level besar saja namun juga pada level  UMKM 

(usaha, mikro, kecil dan menengah).  

Hadirnya pandemi beberapa waktu lalu 

menjadi titik pembaruan bagi pelaku usaha 

dalam menggunakan teknologi (6). Berbagai 

kebijakan yang muncul mengharuskan para 

pelaku usaha mampu mengadopsi berbagai 

peluang. Teknologi dianggap sebagai salah satu 

untuk berkembang. Disisi lain, beberapa pelaku 

usaha beranggapan jika penggunaan teknologi 

merupakan sesuatu yang sulit untuk dilakukan. 

Jika berkaca pada hasil beberapa riset yang 

menegaskan teknologi mampu menunjang 

aktivitas bisnis berkelanjutan, maka ketakutan 

tersebut harus dihindari (7). Teknologi mampu 

menciptakan efektifitas serta efisiensi dalam area 

pemasaran serta pengelolaan bisnis (8). 
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Teknologi juga mampu berperan dalam 

penyebaran informasi serta mampu menjangkau 

pasar yang lebih luas (9). Terlebih lagi, dengan 

berkembangnya berbagai platform media sosial 

diharapkan mampu mendukung terciptanya 

bisnis berkelanjutan (10). 

Yogyakarta sebagai daerah tujuan wisata 

semakin berkembang dengan hadirnya industri 

pendukung pariwisata, termasuk para pelaku 

UMKM. Berdasarkan data yang dirilis oleh 

Badan Pusat Statistik, jumlah pelaku usaha yang 

ada di Yogyakarta sebanyak 134.025 pelaku 

usaha. Keberadaan Industri Mikro dan Kecil 

(IMK) menjadi industri padat karya yang 

memainkan peran penting dalam menciptakan 

lapangan kerja serta menggerakkan roda 

perekonomian di tingkat lokal (11). Dengan 

karakteristik seperti modal yang terbatas, 

pemanfaatan tenaga kerja dari anggota keluarga, 

serta kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap 

perubahan pasar lokal. Usaha ini memiliki 

potensi untuk tumbuh dan berkembang. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, IMK di 

Provinsi D.I. Yogyakarta menyerap sebanyak 

238,67 ribu tenaga kerja pada tahun 2023. 

Namun kemampuannya dalam menyerap tenaga 

kerja belum diiringi dengan peningkatan daya 

saing usaha. Beberapa kendala seperti penurunan 

produksi, peningkatan biaya produksi, serta 

persaingan ketat menjadi beberapa tantangan 

yang harus dihadapi industri. Berbagai program 

digulirkan pemerintah sebagai cara mendukung 

hilirisasi industri. 

Melihat maraknya pertumbuhan bisnis, 

pada akhirnya menciptakan persaingan 

kompetitif. Beberapa bisnis berada pada kondisi 

terpuruk. Kondisi tersebut terjadi karena 

minimnya strategi yang digunakan. Namun 

demikian, tidak sedikit pelaku bisnis yang 

mampu mengoptimalkan peluang dan 

menerapkan strategi yang tepat. Beberapa 

industri pendukung pariwisata di Yogyakarta 

mampu bertahan dan menciptakan keunggulan 

serta daya saing. Beberapa bisnis tersebut antara 

lain: YAD Blangkon (kerajinan), ABAALI 

(kuliner), Den Bagus (herbal), Modest-Art 

(fashion), Oliviaru (kuliner), Boogie (jasa) dan 

Mahayeri (kecantikan). Bisnis tersebut mampu 

menjalankan strategi melalui optimalisasi 

teknologi serta keunikan produk yang 

ditawarkan. Langkah tersebut sejalan dengan 

pemahaman pemasaran dalam menghasilkan 

produk yang mampu memenuhi kebutuhan 

konsumen. Berbagai trend yang muncul perlu 

dipahami oleh pelaku usaha. Sejalan dengan hal 

tersebut, keinginan serta presepsi konsumen 

yang cepat berubah perlu menjadi salah satu 

perhatian penting. 

 

G

ambar 1. Dominasi Jenis Usaha 

 Sumber: BPS RI 2024 

 

Melihat fenomena yang terjadi, mulai dari 

persaingan bisnis yang ketat, munculnya 

berbagai peluang bisnis hingga beberapa bisnis 

berhenti pada akhirnya menarik untuk dilakukan 

analisa. Banyak metode serta konsep yang dapat 

digunakan untuk mengetahui keunggulan daya 

saing bisnis, salah satunya melalui analisa 7 

pilar kriteria baldrige. Kriteria ini menjadi salah 

satu metode yang dapat digunakan oleh bisnis 

untuk mengevaluasi kinerja serta strategi yang 

dilakukan. Berbagai sektor bisnis dapat 
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menggunakan kriteria ini, antara lain: kesehatan, 

pendidikan hingga kinerja bisnis (12–15). 

Kriteria ini memiliki beberapa instrumen, yaitu: 

1) pola kepemimpinan, 2) perencanaan strategi 

bisnis, 3) fokus bisnis terhadap pasar dan 

pelanggan, 4) kemampuan mengukur, 

menganalisa serta mengelola pengetahuan, 5) 

keberadaan SDM, 6) standar proses yang 

dimiliki, serta 7) hasil bisnis yang diperoleh. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengetahui analisa strategi yang dilakukan oleh 

pelaku UMKM. Penelitian ini akan membuka 

selubung bagaimana implementasi strategi yang 

dilakukan dalam menciptakan keunggulan daya 

saing. Hasil penelitian akan dapat diterapkan dan 

menjadi role model bagi para pelaku UMKM 

dalam pengelolaan bisnisnya.  

   

LANDASAN TEORI 

Fokus Tujuan Organisasi 

Beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam 

pengelolaan bisnis antara lain: mendapatkan 

laba, meningkatkan nilai bisnis, meningkatkan 

transaksi hingga menciptakan keberlanjutan. 

Kenyataan dilapangan, tujuan mendapatkan laba 

menjadi salah satu tujuan penting yang ingin 

dicapai. Dalam upaya mencapai tujuan bisnis, 

pengelola perlu mempertimbangkan setidaknya 

dua faktor, yaitu lingkungan internal dan 
eksternal. Faktor internal berada dalam kendali 

penuh pengelolaan, seperti keuangan, 

pemasaran, sumber daya manusia hingga budaya 

perusahaan. Sedangkan faktor eksternal berada 

diluar kendali organisasi, seperti peluang dan 

ancaman.  

Langkah manajemen dalam menjaga 

hubungan antara tujuan dan faktor pendukung 

dapat disusun lebih komprehensif. Fokus 

berikutnya menegaskan jika pengelola bisnis 

perlu menemukan serta mengembangkan 

keunggulan yang dimiliki. Melihat potensi 

produk serta peluang dan trend pasar dapat 

dijadikan salah satu pertimbangan.  

 
Gambar 2. Pemetaan Tujuan Bisnis 

Sumber: Data diolah 2024 

Perjalanan dan pengelolaan bisnis selalu 

menemui berbagai  hambatan yang berbeda. 

Terlebih lagi berhadapan dengan pesaing baru 

serta trend dan perilaku konsumen yang cepat 

berubah. Bisnis perlu memperkuat kembali 

pemahaman mereka terhadap peluang pasar yang 

dapat diraih. Bukan hanya itu saja, kemampuan 

pengelola bisnis dalam menghasilkan produk  

yang mampu memenuhi kebutuhan akan menjadi 

nilai lebih. Langkah berikutnya yang tidak kalah 

penting adalah kemampuan organisasi dalam 

melakukan evaluasi terhadap strategi yang 

dilakukan. 

Kriteria Baldrige 

Kriteria baldrige merupakan konsep yang 

mengarahkan organisasi pada upaya 

pembentukan budaya yang efektif dan mampu 

mencapai kinerja unggul. Kriteria ini diilhami 

dari konsep High Quality Measurement System 

oleh Malcolm Baldrige, dan selanjutnya dikenal 

sebagai Malcolm Baldrige Criteria for 

Performance Excellent, dan pada akhirnya 

berubah menjadi ajang penghargaan bagi 

perusahaan – perusahaan unggul. Kriteria 

Baldrige mengarahkan pengelolaan organisasi 

pada proses kerangka kerja secara utuh, 

menyeluruh, selaras dan terintegrasi melalui 

pendekatan yang efektif (12–15). Kelebihan lain 

dari Kriteria Baldrige adalah bahwa konsep ini 

juga diadaptasi oleh banyak perusahaan-

perusahaan besar seperti: Telkom, PLN hingga 

Wijaya Karya. 
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Kriteria Baldrige ini mengarahkan proses 

pada pencapaian kinerja ekselen melalui 

pendekatan dan penerapan yang efektif utuh, 

menyeluruh, selaras, dan terintegrasi. Kriteria 

Baldrige ini terdiri atas 7 pilar yaitu:  

Kepemimpinan, mensyaratkan  pemimpin 

organisasi yang bertanggungjawab kepada 

masyarakat. Kategori ini mengukur bagaimana 

para pemimpin senior menciptakan dan 

mengkomunikasikan nilai-nilai dan harapan 

organisasi, kemudian melakukan tinjauan ulang 

kinerjanya, termasuk tata kelola organisasi dan 

perilaku etis. Perencanaan Strategis, berfokus 

pada strategi perencanaan dan penerapannya. 

Kategori ini membahas tentang tujuan organisasi 

kedepan dan penyusunan rencana aksi jangka 

pendek maupun panjang untuk pencapaian hasil 

tersebut. Fokus pada Pelanggan dan Pasar, 

merupakan upaya organisasi  menciptakan 

peluang dan pengelolaan pasar. Keberadaan 

sebuah organisasi dan untuk menghasilkan nilai 

yang bermanfaat dan dapat dirasakan oleh 

pelanggan. Pengukuran, analisis, dan 

pengelolaan pengetahuan, merupakan 

kemampuan organisasi untuk mengukur dan 

menganalisis data agar dapat diolah menjadi 

informasi yang dapat digunakan dalam upaya 

penyusunan dan penerapan stratgi. Fokus pada 

Sumber Daya Manusia, merupakan kemampuan 

bisnis dalam mengelola sistem kerja, 

keterampilan, pelatihan serta karier pegawai, 

yang pada akhirnya mampu memberikan 

kesejahteraan karyawan. Pengelolaan Proses, 

merupakan kemampuan organiasi dalam 

penciptaan nilai bagi pelanggan dan stakeholder 

serta berbagai proses pengelolaan instrumen 

pendukung seperti keuangan, sumber daya 

manusia dan organisasi, hingga pembelian 

barang dan logistik. Hasil – hasil Bisnis, kriteria 

baldrige berfokus pada hasil – hasil bisnis yang 

berkaitan dengan pelanggan, produk dan 

layanan, keuangan dan pasar, sumber daya 

manusia, efektivitas organisasi serta tata kelola 

perusahaan dan tanggung jawab organisasi 

terhadap mastarakat.   

Gambar 3. Framework Baldrige 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian kualitatif yang dikombinasikan dengan 

pendekatan fenomenologi (16,17). Pendekatan 

fenomenologi dipilih untuk mencapai tujuan 

dalam mengeksplorasi serta penggalian 

informasi dan pengalaman pelaku usaha tentang 

penerapan kriteria baldrige. Upaya ini akan 

mengintrepetasikan berbagai informasi dan 

membuka selubung pengelolaan dan analisa 

strategi bisnis UMKM. Objek penelitian dalam 

studi ini adalah bisnis UMKM memiliki prestasi. 

Beberapa bisnis UMKM tersebut diantaranya: 

YAD Blangkon (kerajinan/Bantul), ABAALI 

(kuliner/Sleman), Den Bagus (herbal/Bantul), 

Modest-Art (fashion/Kota), C-Fatimah 

(kuliner/Sleman). Oliviaru (kuliner/ Sleman), 

Boogie (jasa/ Sleman), Batik Thok Thil 

(fashion/Kulon Progo) Mahayeri (kecantikan/ 

Sleman), dan Hokies Cakery (kuliner/Sleman). 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara-semi terstruktur. 

Aktivitas ini bertujuan menggali pengalaman 

yang dimiliki informan. Proses wawancara yang 

dilakukan terhadap informan, dipadukan dengan 

konsep kriteria baldrige. Kualitas informan 

menjadi kunci dalam pengumpulan data 

penelitian. Informan berjumlah 30 responden 

yang terdiri dari para pelaku usaha (P1-P20) 

serta konsumen pengguna produk (Cons 1-10). 

Kegiatan wawancara direkam menggunakan alat 

perekam dengan sebelumnya meminta ijin 
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kepada informan. Proses wawancara setiap 

informan memakan waktu sekitar 30 menit. 

Hasil wawancara didengar secara seksama dan 

dianalisa menggunakan metode Miles Huberman 

(18). Beberapa tahapan dari metode ini antara 

lain: transkripsi, reduksi, kategorisasi, dan 

penarikan kesimpulan. Sebagai upaya menjaga 

kualitas data, maka digunakan teknik triangulasi 

untuk memvalidasi temuan. Teknik triangulasi 

dilakukan melalui beberapa cara diantaranya: 

observasi lapangan, cross check informan, serta 

melakukan pemeriksaan dokumen pendukung 

(19,20). 

Tabel 1. Informan Wawancara Pelaku 

UMKM  dan Konsumen 

Kode Objek Riset Jumlah 

PU 1&2 

PU 3&4 

PU 5&6 

PU 7&8 

PU 9&10 

PU 11&12 

PU 13&14 

PU 15&16 

PU 17&18 

PU 19&20 

Cons 1-10 

YAD 

Blangkon 

ABAALI  

Den Bagus, 

Modest-Art  

Oliviaru  

Boogie 

Mahayeri 

Batik Thok 

Thil 

Hokies Cakery 

Cilok Fatimah 

Konsumen 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

10 

Total 30 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kriteria ini membuat klasifikasi bagi bisnis 

berdasarkan pencapaian nilainya, yaitu : early 

development/ bisnis dengan perkembangan 

lambat (0-250), early result/ bisnis dengan hasil 

yang lambat (251-350), early improvement/ 

bisnis dengan kemajuan yang lambat (351-450), 

good performance/ bisnis dengan 

penyelenggaraan atau prestasi yang baik (451-

550), emerging industry leader/ bisnis yang baru  

menjadi pemimpin (551-650), industry leader/ 

bisnis sebagai pemimpin pasar (651-750), 

benchmark leader/ bisnis yang mapan sebagai 

pemimpin (751-875), dan world leader/ bisnis 

pemimpin kelas dunia (867-1000). 

Tabel 2. Penilaian Kriteria baldrige Pada 

Bisnis UMKM Yogyakarta 

Kategori 
Nilai Max 

% 
Didapat 

Kepemimpinan: 

Kepemimpinan Senior 

Tanggung Jawab 

Sosial 

120 

42 

31 

12% 

4,2% 

3,1% 

Perencanaan 

Strategis: 

Pengembangan 

Penyebarluasan 

85 

31 

30 

8,5% 

3,1% 

3,0% 

Fokus Pasar: 

Pengetahuan Pasar 

Hunungan Pelanggan 

85 

26 

37 

8,5% 

2,6% 

3,7% 

Pengukuran Analisa: 

Peningkatan Kinerja 

Manajemen Informasi 

90 

37 

32 

9,0% 

3,7% 

3,2% 

Fokus SDM: 

Tanggung Jawab 

Kerja 

Lingkungan Kerja 

85 

30 

33 

8,5% 

3,0% 

3,3% 

Manajemen Proses: 

Desain Sistem Kerja 

Manajemen Proses 

85 

26 

30 

8,5% 

2,6% 

3,0% 

Hasil-hasil Bisnis: 

Produk-Layanan 

Fokus Pelanggan 

Pasar-Finansial 

SDM 

Efektivitas Proses 

Kepemimpinan 

450 

48 

50 

45 

41 

42 

30 

45% 

4,8% 

5,0% 

4,5% 

4,3% 

4,7% 

3,5% 

Nilai Total 

Maksimum 

Nilai Diraih Bisnis 

1000 

641 

100% 

64,1% 

  Sumber: Data Primer diolah 2024 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan tentang penerapan Kriteria Baldrige 

pada bisnis UMKM di Yogyakarta, dimana alur 

tahapan penelitian yang dilakukan adalah : 

pengumpulan melalui transkripsi data, reduksi 

data, pengkodean data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan yang dipadukan dengan 

kegiatan wawancara terhadap pelaku usaha dan 

konsumen. Penilaian Malcolm Baldrige untuk 

pelaku UMKM di Yogyakarta disajikan pada 
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tabel 2. Nilai maksimum yang dapat diperoleh 

pengelolaan bisnis jika dinilai menggunakan 

kriteria baldrige adalah sebesar 1000 (World 

Leader). Setelah membaca hasil reduksi diskusi 

yang kemudian ditajamkan dalam kolom 

pengkodean dan kategorisasi, hasil tersebut 

dimasukan kedalam tabel. Hasilnya menunjukan 

bahwa, bisnis UMKM pendukung pariwisata 

yang ada di yogyakarta berdasarkan sampel 

termasuk kedalam kategori Emerging Industry 

atau bisnis yang baru  menjadi pemimpin dengan 

nilai 641. 

Berdasarkan tabel diatas pelaku UMKM 

belum seluruhnya menerapkan aspek yang 

menjadi kriteria Baldrige, sehingga belum 

mampu menjadi bisnis yang unggul. Hal tersebut 

terlihat dari instrument serta sub instrument yang 

belum dipenuhi oleh bisnis, antara lain : 

Kepemimpinan 

Pimpinan usaha belum mampu 

mengarahkan secara menyeluruh terkait 

penetapan sasaran, perencanaan bisnis, 

penghargaan karyawan serta perbaikan strategi 

diperiode berikutnya. Namun diarea yang lain, 

pimpinan bisnis telah mengimplementasikan 

kegiatan kepedulian terhadap lingkungan yang 

berkaitan dengan etika bisnis. Pelaku usaha juga 

telah memenuhi persyaratan yang diharuskan 

dalam pengelolaan usaha. Kriteria baldrige 

menegaskan jika pemimpin harus mampu 

menjelaskan berbagai hal yang berkaitan dengan 

nilai budaya serta masa depan bisnis (21). 

Pimpinan bisnis juga memiliki tanggung jawab 

pada area internal dan eksternal bisnis (12–15). 

Perencanaan Strategi 

Pelaku usaha belum sepenuhnya mampu 

memberikan pengarahan dan memberikan 

penjelasan terhadap rencana bisnis. Pelaku usaha 

juga masih kesulitan dalam melakukan evaluasi 

strategi bisnis yang dijalankan. Kriteria baldrige 

menegaskan jika bisnis harus mampu menyusun 

serta menerapkan strategi keberlanjutan (22). 

Kriteria ini juga mendukung bisnis dalam 

menentukan dan mengatur sumber daya manusia 

yang dimiliki (12–15). Rantai komando yang 

dimiliki bisnis, manjadi salah satu implementasi 

dari kriteria ini. 

Fokus Pada Pelanggan dan Pasar 

Kemampuan bisnis dalam merespon 

berbagai sikap pelanggan akan memberikan nilai 

lebih bagi bisnis dan presepsi pelanggan. Hasil 

penelitian menegaskan jika pelaku usaha 

memahami berbagai perubahan yang terjadi. 

Pelaku usaha berupaya semaksimal mungkin 

menghasilkan produk yang mampu memenuhi 

kebutuhan. Kriteria Baldrige menegaskan jika 

bisnis perlu meningkatkan pengetahuan serta 

kepedulian mereka terhadap berbagai perubahan 

yang terjadi (12–15). Pelanggan merupakan 

pribadi yang unik, dimana layanan terbaik yang 

kita berikan belum tentu mampu memenuhi 

ekspektasi mereka. 

Fokus Pada Sumber Daya Manusia 

Para pelaku usaha mengakui memiliki 

sumberdaya manusia yang belum maksimal. 

Kondisi tersebut berpengaruh terhadap aktivitas 

pengelolaan usaha. Lebih lanjut, sebagian besar 

pelaku usaha belum peduli terhadap peningkatan 

kualitas SDM yang dimiliki. Beberapa pelaku 

usaha menggunakan kesempatan pelatihan yang 

mereka dapatkan untuk memperkuat kualitas 

SDM. Beberapa instansi pemerintah dan swasta 

memiliki program pelatihan yang dapat diakses 

oleh pelaku usaha. Kriteria baldrige menegaskan 

bagaimana bisnis dituntut untuk mampu 

memaksimalkan keberadaan SDM. Pelaku bisnis 

juga dituntut untuk memahami potensi yang 

dimiliki oleh para SDM sehingga mampu 

memberikan hasil yang lebih maksimal (12–15). 

Pengukuran dan Manajemen Pengetahuan 

Beberapa bisnis yang menjadi objek 

penelitian belum sepenuhnya mampu 

menghasilkan data serta menggunakanya. Bisnis 

kesulitan menggunakan cara bagaimana 

memperkuat data base yang mereka miliki. 

Keterbatasan sumber daya manusia menjadi 

salah satu alasan kurangnya kepedulian terhadap 

keberdaan basis data. Para pelaku usaha hanya 

mampu menghimpun contact person pelanggan 

tanpa mengetahui langkah berikutnya terhadap 

data yang sudah mereka miliki. Namun demikian 
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beberapa bisnis mampu menghimpun data base 

pelanggan secara sederhana dan pada akhirnya 

menjadi objek promosi serta pemasaran bisnis. 

Instrumen kriteria baldrige menegaskan 

bagaimana bisnis harus mampu menghimpun 

berbagai sumber data yang diperlukan (12–15). 

Lebih lanjut, bisnis juga dituntut untuk mengolah 

data yang mereka miliki untuk dapat 

ditindaklanjuti menjadi aktivitas yang 

menguntungkan. 

Manajemen Proses 

Pelaku bisnis memberikan arahan terhadap 

alur yang harus diikuti oleh SDM. Berbagai 

perbaikan dilakukan untuk menciptakan 

efktivitas serta efisiensi pengelolaan. Standar 

operasional disusun secara detail dan 

menyeluruh. Tidak hanya dalam proses produksi 

saja, namun juga sampai pelayanan terhadap 

konsumen. Beberapa pelaku usaha juga turut 

serta memberikan arahan dan mengevaluasi 

secara langsung terhadap kinerja yang dihasilkan 

oleh SDM yang dimiliki. Kriteria baldrige 

menegaskan jika bisnis harus menetapkan proses 

yang harus dijalankan. Proses memberikan 

panduan bagi bisnis, bagaimana tujuan akan 

dicapai melalui tahapan-tahapan yang dilalui 

(12–15). Pada area ini termasuk didalamnya: 

penyediaan bahan baku, pengolahan, pemasaran 

hingga layanan komunikasi bagi pelanggan. 
Hasil-hasil Bisnis 

Para pelaku usaha mengakui jika pada 

moment tertentu. Jumlah penjualan mereka 

mengalami pasang surut. Namun demikian para 

pelaku usaha berupaya untuk mampu mencapai 

target yang telah disusun. Salah satu syarat 

keberlanjutan adalah kemampuan bisnis dalam 

menghasilkan keuntungan. Keuntungan tidak 

hanya dirasakan oleh pemilik usaha serta 

karyawan, namun juga lingkungan sekitar. 

Kepuasan pelanggan terhadap produk yang 

digunakan juga perlu menjadi perhatian. Bisnis 

tidak hanya fokus pada keuntungan yang diraih, 

namun juga tanggungjawab bisnis terhadagp 

kepuasan pelanggan. Kriteria baldrige 

menegaskan jika bisnis perlu menghasilkan 

keuntungan untuk keberlanjutan bisnis dimasa 

yang akan datang (12–15). Keuntungan finansial 

serta value brand yang semakin baik menjadi 

salah satu hal yang harus dicapai oleh pelaku 

usaha. 

Hasil penelitian menegaskan jika beberapa 

pelaku usaha telah menerapkan instrumen 

kriteria baldrige. Namun fakta dilapangan tidak 

sedikit bisnis yang belum mampu menerapkan 

kriteria yang disyaratkan. Lebih lanjut, studi ini 

juga melakukan analisa kesiapan pelaku usaha 

dalam menerapkan instrumen kriteria baldrige 

seara menyeluruh, kesiapan tersebut tersaji 

dalam tabel berikut: 

Tabel 3. Kesiapan Bisnis Dalam Mengadopsi 

Kriteria baldrige 

kategori 
Skala 

5 4 3 2 1 

Kepemimpinan: 

a. Pempinan usaha 

turun langsung 

dalam aktivitas 

usaha serta 

memberikan arahan. 

b. Pelaku bisnis 

menerapkan CSR 

dan berkontribusi 

bagi lingkungan. 

Perencanaan Strategi: 

a. Bisnis mampu 

menyusun rencana 

kerja dan 

mengevaluasi 

kinerja. 

b. Elemen bisnis 

memahami rencana 

kerja. 

Fokus Pelanggan & 

Pasar: 

a. Bisnis memiliki data 

base. 

b. Melakukan tindak 

lanjut terhadap 

database 

Manajemen 

Pengetahuan: 

a. Kemampuan 
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mengimpun data 

yang dibutuhkan 

serta perubahan 

bisnis. 

b. Memahami kaidah 

pengumpulan dan 

implementasi 

penggunaan data. 

Fokus SDM: 

a. Perhatian terhadap 

keberadaan dan 

peningkatan kualitas 

SDM. 

b. Memberikan 

pelatihan serta 

penghargaan yang 

relevan bagi SDM. 

Manajemen Proses: 

a. Bisnis memiliki 

standar operasional. 

b. Evaluasi terhadap 

alur dan proses yang 

dijalankan. 

Hasil-hasil Bisnis: 

a. Kualitas produk 

b. Peningkatan 

penjualan. 

c. Kepuasan SDM 

d. Kepuasan 
konsumen 
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Jumlah Tanda Periksa 

(v) 

2 6 7 1 0 

Bobot Setiap Kolom 5 4 3 2 0 

Nilai Setelah 

Digandakan 

10 24 21 2 0 

Skor Kesiapan (max 

72) 

57 

  Sumber: Data Primer Diolah 2024 

Skor Total Kesiapan Organisasi (STKO) = 57 

Presentase Total Kesiapan Organisasi (PTKO) 

= STKO/72 X 100% 

= (57/72) X 100% = 79,17% (Sedang) 

 

 

 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan diperoleh hasil jika bisnis UMKM 

pendukung pariwisata yang ada di yogyakarta 

termasuk kedalam kategori Emerging Industry 

Leader atau bisnis yang baru  menjadi pemimpin 

dengan nilai 641. Nilai tersebut didapat 

berdasarkan analisa dari instrument kriteria 

Baldrige, antara lain:  

1) pola kepemimpinan 

2) perencanaan strategi bisnis 

3) fokus bisnis terhadap pasar dan pelanggan 

4) kemampuan mengukur, menganalisa serta  

    mengelola pengetahuan 

5) keberadaan SDM 

6) standar proses yang dimiliki, serta 

7) hasil bisnis yang diperoleh. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan role 

model bagi pelaku usaha lain untuk mengadopsi 

setiap instrumen yang digunakan. Hasil 

penelitian juga dapat dijadikan sebagai evaluasi 

bagi pengelola bisnis untuk 

mengimplementasikan syarat yang diberikan 

oleh kriteria baldrige dalam menciptakan 

keberlanjutan bisnis. 
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